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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisass membawa indikator kemaguan di bidang teknologi,
khususnya teknologi informasi seperti internet, teknologi ini tidak hanya
mungkin menyediakan informasi tapi sistem yang memungkinkan setiap orang
hampir di seluruh belahan dunia terhubung dan terkoneksi (Murphy, 1997).
Aplikasi yang terus dikembangkan oleh provider- provider teknologi informasi
juga menjadi semakin tanpa batas, yang artinya semua dapat mengakses untuk
menggunakan jasa layanan dari berbagai aplikasi yang dikembangkan. Jasa
layanan di jegaring sosial yang populer khususnya dikalangan remaja adalah
email, facebook dan twitter yaitu suatu akses online yang memungkinkan
terjadi percakapan melalui pengetikan pesan di layar komputer, dengan satu
atau lebih jaringan yang terhubung untuk memberikan respon (Glikbarg,
1995).

Fenomena facebook, misalnya tidak memandang batasan usia. Anak
Sekolah Dasar sampai orangtua umumnya memiliki minimal satu account
facebook. Penggunaannya jugatidak lagi mengindahkan tempat, karyawan atau
pegawai di kantor disela waktu kerja, bahkan disaat jam kerjapun sering
menggunakan jejaring sosial meskipun hanya sekedar menuliskan komentar
atau mengunggah status di akun facebooknya. Perkembangan teknologi

informasi  juga memberi kemudahan bagi pengguna facebook yang



memungkinkan siapa sgja, dimana dan kapan sgja dapat memperbarui status
facebook, mengetahui status orang lain dan mengomentari status jika memiliki
perangkat aplikasi internet diponsel (Telepon Selular).

Tommy, dkk (2005) mengatakan Intensitas chatting yang tinggi lewat
facebook adalah pemandangan yang lumrah ditemukan dimana sgja. Frekuensi
online dapat mengalahkan jam makan, waktu dengan keluarga dan menyita
waktu beribadah dan belgar pada remaa. Hal ini terlihat dari duras
menggunakan internet yang lama hingga melewati jam makan siang, begitu
pula pada saat sore hingga malam, yang biasanya mereka menggunakan untuk
belgjar atau berkumpul bersama keluarga. Ha tersebut didukung oleh
penelitian Karitika (2013) menyebutkan dampak negatif dari penggunaan
internet adalah waktu belgjar berkurang mengakibatkan prestasi menurun, lupa
waktu dan kecendrungan untuk terus chatting.

Kecenderungan fenomena ini menyita atens dalam pengamatan
mengingat tidak ada yang dapat membatasi individu dalam mengekspresikan
dirinya lewat jgaring sosial, bahkan untuk remaja yang tergolong pribadi yang
tertutup sekalipun. Hal ini disebabkan saat chatting terdapat zona pribadi yang
tidak dapat dijangkau secara fisk oleh lawan komunikasi sementara secara
virtual bebas mengekspresikan dirinya (Sujardi dan Arman, 2002).

Dayakisni dan Hudainah (2001) menambahkan bahwa dalam suatu
interaksi antara individu dengan orang lain, apakah orang lain akan menerima
atau menolak, bagaimana kita ingin orang lain mengetahui tentang diri kita

akan ditentukan oleh bagaimana individu dalam mengungkapkan



dirinya. Morton (dalam Sears, 1988) memberi penjelasan yang relevan dengan
bahasan ini, bahwa pengungkapan diri atau keterbukaan diri merupakan
kegiatan membagi perasan dan informasi yang akrab dengan orang lain.

Sudah merupakan hal yang wajar jika seseorang ingin memiliki teman
yang banyak, baik di dunia nyata maupun dunia internet, demikian juga yang
terjadi dengan mahasiswa Psikologi UIN SUSKA Riau. Fenomena yang
terjadi pada mahasiswa Psikologi UIN SUSKA Riau sebagian mereka ketika
sedang chatting, bersikap terbuka dan bersedia mengungkapkan hal-hal yang
bersifat pribadi menurut dirinya, tetapi sebagian mereka tidak bersedia
mengungkapkan kepada teman chatting-nya. Mereka hanya mengungkapkan
hal-hal yang biasa dibicarakan dan bersifat umum sgja. Tentu sgja hal tersebut
bertentangan dengan tujuan self-disclosure yaitu untuk mengungkapkan
informasi diri kepada orang lain yang bertujuan untuk mencapai hubungan

yang akrab (Derlega dan Chaikin,1977).

Semakin dalam suatu hubungan yang terjalin saat chatting di internet
semakin banyak pula hal-hal pribadi diungkapkan oleh seorang mahasiswa
kepada orang lain. Surjadi dan Arman (2002) mengungkapkan bahwa Self-
disclosure saat chatting merupakan tindakan dengan sengagja menyatakan
informasi-informasi yang bersifat pribadi terhadap orang lain, yang sangat
penting dalam hubungannya antar pribadi sejalan dengan hubungan dari yang
dangkal sampai menjadi hubungan yang akrab, orang semakin berani

mengungkapkan hal-hal yang bersifat pribadi tentang dirinya, tidak hanya



membicarakan musik, sikap terhadap agama dan pengalaman terhadap

seseorang yang masih asing.

Permasalahannya adalah interaksi yang terjadi melaui internet adalah
komunikasi yang berbeda dikehidupan nyata. Hal ini tidak terlepas prinsip
anonimitas atau ketidakjelasan pelaku yang terjadi di dunia maya
menyebabkan tingginya ketidakpastian yang terjadi saat chatting. Artinya,
mahasiswa tidak mengenali secara pasti siapa sebenarnya seseorang yang
menjadi teman chatting-nya. Ketidakpastian informasi yang tinggi ini
merupakan salah satu faktor yang membuat komunikas di jgaring sosid
cenderung tidak jujur (deceptive) (Newitz, 1995).

Sf-disclosure sangat penting dalam hubungan antara pribadi karena
merupakan satu-satunya cara untuk dapat mengetahui dan memahami dengan
tepat apa yang sedang dialami oleh seseorang. Hal ini disebabkan karena
tingkah laku seseorang dapat diamati sedangkan pengalamannya tidak dapat
diamati sehingga seseorang perlu dalam mengungkapkan dirinya agar orang
lain dapat memahami apa yang diaaminya secara tepat. Dengan
membi carakan masalah-masalah yang dihadapi kepada seorang teman chatting
pikiran kita akan lebih jernih sehingga kita akan dapat melihat dulu
permasal ahan yang dihadapi dengan lebih baik (Norell, 1984)

Raven dan Rubin (dalam Dayakisni dkk, 2001) mengatakan dalam
proses self-disclosure seseorang memiliki kecenderungan mengikuti norma
resiprok (timbal balik). Bila seseorang membuka dirinya, kita akan cenderung

memberikan reaks yang sepadan. Hal ini karena pada umumnya kita



mengharapkan orang lain memperlakukan kita sama seperti kita
memperlakukan mereka.

Kegiatan chatting itu sendiri memerlukan suatu hubungan yang
timbal balik yaitu ketika individu juga ikut merasakan, memahami dan
memperhatikan orang lain sehingga terbentuk rasa saling mempercayai satu
sama lain. Dengan demikian self-disclosure merupakan aspek penting dalam
komunikasi karena komunikasi dengan orang lain akan lebih lancar apabila
seseorang mau dan berani mengungkapkan pikiran perasaannya secara terbuka.
Hal ini sesuai dengan definisi self-disclosure yaitu mengungkapkan reaks atau
tanggapan terhadap situasi yang sedang dihadapi serta memberikan informasi
yang relevan atau berguna untuk memahami tanggapan dimasa kini (Derlega,
1977).

Menurut Cramer, sdah satu faktor yang mempengaruhi
pengungkapan diri  yaitu harga diri sebaga salah satu karakteristik
kepribadian (Christine, 2012). Harga diri sebagai penilaian diri yang dilakukan
oleh seorang individu dan biasanya berkaitan dengan dirinya sendiri. Penilaian
tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan
seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, penting, berhasil, serta
berharga (Coopersmith, 1967)

Mathews (1993) menambahkan bahwa faktor lain yang diduga turut
mempengaruhi pengungkapan diri antara lain adalah pengungkapan diri dari
orang lain, ukuran kelompok, topik pembicaraan, valensi, jenis kelamin, dan

hubungan dengan penerima pengungkapan diri. Individu dengan self-esteem



tinggi dapat menerima dirinya dan mengijinkan orang lain mengetahui apa
yang dipikirkan dan dirasakan. Kesediaan membuka diri kepada orang lain
tersebut merupakan indikasi dari pengungkapan diri yang tinggi, dengan
demikian nampak bahwa self-esteem tinggi menyebabkan self-disclosure yang
tinggi pula.

Menurut Buss (1995) kesediaan membuka diri berawal dari adanya
penilaian positif terhadap orang lain, dimana penilaian positif terhadap orang
lain tersebut bermula dari kesediaan menerima diri sendiri dan memiliki
penilaian positif terhadap diri sendiri. Penilaian positif terhadap diri sendiri
merupakan makna dari self-esteem.

Self-esteem sangat diperlukan dalam proses pengungkapan diri dalam
komunikasi karena dengan adanya penghargaan terhadap diri sendiri maka
seseorang tidak akan memandang situasi komunikasi sebagai hal yang
menakutkan dan perlu dihindari. Tetapi malah dipandang sebagai suatu
tantangan bagi dirinya untuk mengembangkan kemampuannya dalam menjalin
hubungan baik dengan orang lain. Sementara orang yang kurang atau tidak
merasa dirinya berharga sedapat mungkin menghindar dari situasi komunikasi
(Rakhmat, 1993).

Menurut Dargjat (1999) pada dasarnya setiap individu membutuhkan
penghargaan, penerimaan dan pengakuan dari orang lain. Penghargaan dan
penerimaan serta pengakuan membawa dampak bagi diri seseorang yaitu
perasaan bahwa dirinya berharga dan diakui kehadirannya oleh lingkungan

sehingga menambah rasa percaya diri dan harga diri. Sebaliknya, orang yang



merasa kurang dihargai, dihina atau dipandang rendah oleh orang lain akan
berusaha mempertahankan harga dirinya. Seseorang yang kemungkinan tidak
puas/suka terhadap dirinya sendiri (kemungkinan karena rasa minder, malu,
atau merasa tidak pantas), lantas menciptakan dan menampilkan kepribadian
yang lain dari dirinya yang tampak lebih ideal bagi dirinya.

Efektivitas komunikasi yang dilakukan seseorang saat chatting terkait
dengan fungsi-fungsi psikologis dari diri orang tersebut, yang dalam bahasan
penelitian ini fungs psikologis yang dimaksud adalah self-esteem. Menurut
Branden (2001) self-esteemadalah perpaduan antara kepercayaan diri (self
confidence) dengan penghormatan diri (self-respect). Fungs self-esteem dalam
hal ini dapat dilihat pada perilaku pengungkapan diri (self-disclosure)
seseorang saat chatting. Fungs hubungan variabilitas diatas menunjukkan
bahwa perilaku seseorang saat chatting tidak terlepas dari adanya self-esteem
orang tersebut, dimana seseorang yang memiliki self-esteem yang tinggi
cenderung mampu untuk menghargai dirinya sendiri tanpa harus tergantung
pada penilaian orang lain tentang sifat atau kepribadiannya baik itu positif
maupun negatif sehingga lebih bebas untuk mengungkapkan dirinya.

Pernyataan tersebut di atas menegaskan bahwa seseorang yang
memiliki self-esteem yang tinggi akan cenderung mampu untuk menunjukkan
self-disclosure yang efektif dalam berkomunikas saat chatting yaitu: bersikap
terbuka, mampu berempati, bersikap positif dalam proses komunikasinya dan

merasa setara dengan pasangan komunikasinya. Sebaliknya seseorang yang



memiliki self esteem yang rendah cenderung kurang dapat mengekspresikan
dirinya dengan baik, takut gagal dalam hubungan sosial (Branden, 2001)

Ditambahkan oleh Sears (1988) bahwa sgjalan dengan perkembangan
suatu hubungan yang akrab, orang semakin berani mengungkapkan hal-hal
yang bersifat pribadi tentang dirinya. Hasil penelitian Surjadi dan Arman
(2002) menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara tingkat self
esteem dengan kecenderungan berbohong saat chatting di internet. Penelitian
ini juga menunjukkan tidak ada perbedaan tingkat self-esteem antara pria dan
wanita. Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki skor self-
esteem yang bertanda positif (94,2%), dan hal tersebut diikuti dengan
rendahnya skor kecenderungan untuk berbohong. Artinya peningkatan self
esteem secara signifikan akan mereduksi kecenderungan seseorang untuk
berbohong.

Pandang tersebut menjelaskan bahwa kebohongan yang dilakukan
seseorang berkaitan dengan evaluasi diri orang tersebut dan yang akan
mempengaruhi  pengungkapan dirinya. Asumsi ini  didukung oleh hasil
penelitian Brecht (2000) yang menemukan korelasi yang positif antara self-
esteem dan kegujuran, dimana semakin positif self-esteem yang dimiliki
seseorang, semakin tinggi tingkat kejujuran yang dimiliki orang tersebut. Oleh
karena itu komunikas berjalan dengan efektif jika seseorang dapat
mengungkapkan diri ketika ia menemukan dirinya cukup baik dan berharga

bagi dirinya.



Umumnya seseorang akan lebih menyukai individu lain yang mampu
mengungkapkan dirinya dan menuntut orang tersebut untuk mengungkapkan
diri daam taraf yang sesuai dengan situasi dan sifat hubungan pada saat
itu. Untuk dapat mengungkapkan diri tentu sgja sebelumnya harus memahami
kualitas diri yang terbentuk dari self-esteem individu itu sendiri. Salah satu ciri
seseorang yang memiliki self-esteem yang positif adalah cenderung terbuka
pada pengalaman dan interaksi sementara seseorang yang memiliki self-esteem
yang rendah memiliki kecendrungan membangun sekat sebagai wilayah rasa
aman bagi dirinyaterhadap dunialuar (Coopersmith, 1967).

Bekerjanya self-esteem dalam proses self-disclosure saat chatting
membuat seseorang mampu memperlakukan pasangan komunikasinya secara
hormat dan layak. Branden (2001) menyatakan bahwa semakin kokoh self-
esteem, semakin hormat dan bijak seseorang dalam memperlakukan orang lain
karena tidak memandang sebagai ancaman. Berdasarkan uraian di atas, penulis
berkeinginan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan self-

disclosure saat chatting di internet.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan

yang positif antara self-esteem dengan self-disclosure saat chatting di internet.



10

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui
hubungan yang positif antara self-esteem dengan self-disclosure saat chatting

di internet.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian seputar kecenderungan perilaku melalui situs jejaring sosial
telah banyak dilakukan. Aktivitas ini merupakan indikator yang positif dari
sudut pandang kajian sosial mengingat progresifnya perkembangan teknologi
informasi di era digital semakin meretas jarak wilayah sosia bahkan wilayah
pribadi. Konsekuensi negatifnya fungsi pengawasan terhadap generasi muda
khususnya remaja semakin lemah karena generass muda merupakan pangsa
pasar terbesar pengguna produk-produk digital mutahir, yang artinya mereka
memiliki akses yang luas terhadap fungsi kemajuan teknologi informasi.

Fungs antisipasi yang paling mungkin dilakukan dengan memahami
polapola interaksi remga dan kecenderungan-kecenderungan apresias
perilaku yang dimungkinkan melalui jgaring sosia. Salah satunya adalah
bagaimana mekanisme pengungkapan diri remagja dalam sekat jegaring sosial
yang pada saat yang bersamaan persona sekaligus eksploral. Dan bagaimana
fungsi harga diri mengambil perananan dalam manifestasi pengungkapan
tersebut.

Segjauh pengetahuan peneliti judul yang diangkat dalam penelitian ini

ini secara spesifik belum pernah diteliti, walaupun untuk tinjauan secara umum
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telah cukup banyak yang melakukan penelitian dengan materi pembahasan
yang sama dimana umumnya menggunakan satu variabel (untuk kemudian
dihubungan dengan variabel lain) atau menggunakan kedua variabel yang sama
dalam penelitian ini namun dalam setting penelitian yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari., Regjeki dan Mujab (2006) dengan
judul Pengungkapan Diri Mahasiswa Tahun Pertama Universitas Diponegoro
Ditinjau dari Jenis Kelamin dan Harga Diri. Hasil temuan penelitian ini
menunjukkan hasil yang positif bahwa pengungkapan diri dapat dibedakan
berdasarkan jenis kelamin serta dapat ditinjau dari harga diri. Walaupun secara
umum penelitian Sari., Rgeki dan Mujab (2006) menggunakan kedua variabel
yang sama dengan penelitian ini akan tetapi tidak secara spesifik menggunakan
sampel pengguna jejaring sosial.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2005) dengan
judul Hubungan Tingkat Resiprositas dalam Proses Pengungkapan Diri dan
Intensitas Pembaharuan Profile dengan Tingkat Keintiman. Kesimpulan hasil
penelitian Pratiwi (2010) menyatakan bahwa resiprositas (proses timbal-balik
interaksi) dalam proses pengungkapan diri disitus facebook banyak ditemui
pada sebagian besar komunikasi yang terjadi antar pengguna. Walaupun tanpa
bertatap muka secara langsung berpotensi terbangun hubungan yang intim
melalui resiprositas pengungkapan diri dan mangemen kesan yang dilakukan
oleh pengguna seperti pada penataan profile, aktif dalam forum diskusi, update

foto, comment.
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Penelitian yang dianggap paing relevan dengan judul ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2005) dengan judul Hubungan
Antara Sdf-Esteem dengan Sdlf-Disclosure Saat Chatting Di  Internet.
Perbedaan penelitian Kurniawati (2005) dengan penelitian ini terletak pada
penentuan target sampel penditian. Kurniawati dalam penelitiannya tidak
mengidentifikasi secara spesifik wilayah dan karakteristik subjek yang
dijadikan sampel dalam penelitiannya, sementara dalam penelitian ini peneliti
membatasi secara khusus sampel berdasarkan identifikasi ciri dan karakteristik
yaitu ; remga usia 11 sampa 24 tahun, aktif berinterkass melalui jegjaring
sosial; twitter, facebook, Googlet+, E-mail, Yahoo Messagger, Blog, Forum
serta berstatus mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas ISlam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.

E. Manfaat Penelitian

1. Secarateoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berarti
bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu psikologi.
2. Secarapraktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada orang, yang
diperoleh dari kondisi dunia sehari-hari. Pada saat chatting dimana seseorang
berpura-pura menjadi orang lain atau sesuatu yang bukan sebenarnya adalah

hal yang umum dilakukan di internet.



